ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Respon Masyarakat Muslim terhadap Strategi
KJKS BMT Muda dalam Mengurangi Ketergantungan Pada Rentenir” ini
merupakan hasil penelitian lapangan yang bertujuan untuk menjawab dua
pertanyaan mendasar: Bagaimana strategi KJIKS BMT Muda dalam mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap rentenir? Bagaimana respon masyarakat
terhadap strategi KIKS BMT Muda dalam mengurangi ketergantungan terhadap
rentenir?

Data penelitian dihimpun dengan menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi. Selanjutnya data yang telah dihimpun dianalisis menggunakan
metode analisis deskriptif, yaitu suatu metode yang menggambarkan dan
menafsirkan data yang telah terkumpul dengan menggunakan pola pikir induktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya strategi menarik yang
diterapkan oleh KJKS BMT Mandiri Ukhwah Persada (MUDA) ternyata mampu
mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap rentenir. Strategi yang dilakukan
oleh BMT yaitu dengan cara inovasi produk yang terdiri dari (simpanan anggota,
tabungan mud}a>rabah, simpanan pendidikan, simpanan haji, tabungan ukhrawi,
tabungan investasi), layanan mudah dan nyaman serta sosialisasi ke masyarakat.
Strategi ini yang membedakan antara KJKS BMT Muda dengan rentenir. Dalam
praktik rentenir, jika tidak mampu membayar cicilan maka beban bunga akan
terus bertambah, sehingga bisa menyusahkan para peminjam. Sementara di KJKS
BMT Muda menganjurkan untuk memberikan balas budi seikhlasnya, misalnya
dengan akad Qardul H}asa!n. Pemberian layanan kepada masyarakat yang
membutuhkan modal, KJKS BMT Muda menerapkan berbeda dengan lembaga
lain yang sangat administratif dalam memberikan pinjaman kepada orang yang
membutuhkan modal usaha. Kalau sekiranya orang yang dimaksud mampu dan
bertanggung jawab untuk mengembangkan usahanya, dari hasil interview, KIKS
BMT Muda akan memberikan pinjaman modal usaha sesuai kebutuhan dan
kemampuan si peminjam. Strategi lain adalah sosialisasi yang dilakukan KJKS
BMT Muda merupakan silaturrahim dengan tujuan mensosialisasikan adanya
lembaga keuangan yang berfungsi untuk mensejahterakan perekonomian rakyat.
Sehingga banyak mengaku senang dengan adanya KJKS BMT Muda yang banyak
membantu mengembangkan usaha melalui pinjaman modal usaha.

Dari kesimpulan di atas disarankan kepada masyarakat Kedinding Lor
hendaknya lebih memahami lagi masalah-masalah yang berkaitan dengan
lembaga pengkreditan khususnya praktik rentenir, agar tidak terkecoh dalam
meminjam modal usaha dan terjebak bunga yang tinggi. Dengan adanya KJKS
BMT Muda, merupakan solusi yang menarik untuk menghindari praktik rentenir
yang mewabah dimasyarakat, sehingga masyarakat bisa mandiri mengembangkan
ekonominya dan kesejahteraan bisa terwujud di dalam lingkungan masyarakat.





